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OLEH: 




 Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi 
syariah, lingkungan kerja, pelatihan professional, dan religiusitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Populasi dalam 
penelitian ini seluruh mahasiswa akuntansi UIN SUSKA RIAU yang berjumlah 
824 orang. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik non-probability 
sampling. Untuk metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif. Kemudian untuk analisis data menggunakan program SPSS 
21.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (t) 
variabel religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah, sedangkan variabel pengetahuan akuntansi syariah, 
lingkungan kerja dan pelatihan professional tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Secara simultan (f) 
pengetahuan akuntansi syariah, lingkungan kerja, pelatihan professional dan 
religiusitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Adapaun nilai R Square sebesar 
0,242 berarti besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah sebesar 24,2%. Sedangkan sisanya 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian  ini. 
 
Kata kunci:   Minat, pengetahuan akuntansi syariah, lingkungan kerja, 
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1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan bisnis sangatlah pesat tak terkecuali dalam 
bidang bisnis syariah. Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia semakin lama semakin meningkat. Perkembangan Perbankan 
Syariah yang semakin meningkat tersebut terbukti dengan berdirinya usaha-
usaha berbasis syariah, dimana Perbankan Syariah ini terdiri dari Bank Umum 
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). Adapun bank syariah yang sudah berdiri sendiri tanpa 
mengacu kepada bank konvensional sebagai bank induk adalah bank umum 
syariah yang mana kini telah berdiri 12 bank dalam perkembangannya 
(Meilani dkk, 2016). 
Perkembangan dunia usaha saat ini dalam era Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) merupakan peluang yang sangat menguntungkan bagi seorang 
sarjana akuntansi sebab ilmu akuntansi dibutuhkan diberbagai sektor baik 
sektor pemerintah dan sektor bisnis baik itu berbasis konvensional ataupun 
yang syariah.  
Berdasarkan data dari OJK (Otoritas  Jasa Keuanga ) daftar efek 
syariah pada juni  tahun 2018 bejumlah sebanyak  381 efek syariah dan daftar 
efek syariah pada akhir desember 2018 berjumlah 407 efek syariah. Dari data 
di atas disimpulkan bahwa ada pertumbuhan efek syariah sebesar 6.8 %. 




banyaknya permintaan sarjana yang memahami tentang dunia bisnis syariah 
mengakibatkan pembukaan lowongan kerja yang semakin meningkat.  
Seiring dengan bertambahnya jumlah kantor bank dan perusahaan 
syariah menyebabkan jumlah tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam 
bidang perbankan syariah meningkat. Kemudian, dunia pendidikan 
menyambut keadaan tersebut dengan menawarkan program pendidikan yang 
berorintasi pada pemahaman dan penguasaan teknis perbankan syariah 
(Sudarsono, 2008). Banyak lowongan dilembaga keuangan syariah harus 
diimbangi dengan sarjana-sarjana yang berkompeten dalam bidang syariah. 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah, perguruan tinggi 
sekarang juga banyak menawarkan mata kuliah yang berhubungan dengan 
bisnis syariah, misalnya saja di Universitas Islam Indonesia (UII) yang 
menawarkan mata kuliah ekonomi Islam, akuntansi keuangan syariah dan 
audit syariah, Serta Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN 
SUSKA) juga menawarkan mata kuliah  akuntansi syariah, ekonomi syariah, 
bank dan lembaga keuangan syariah, akuntansi perbankan syariah dan pasar 
dan lembaga keuangan syariah sebagai penunjang karir masa depan 
mahasiswanya. 
Kurikulum yang ada di perguruan tinggi berupa mata kuliah Akuntansi 
Syariah menyiapkan mahasiswa nya untuk terjun dan berkarir pada Lembaga 
Jasa Keuangan Syariah (LJKS) sebab perkembangan ekonomi dan bisnis 
Islam atau yang lebih dikenal bisnis berbasis syariah semakin luas bahkan 
pelaku bisnis mengakui bahwa bisnis berbasis syariah mampu bertahan dalam 
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kondisi ekonomi sulit sekalipun melihat sejarah pada tahun 1997 Indonesia 
mengalami Krisis Moneter yang amat dahsyat yang merontokkan 
perekonomian yang berbasis konvensional namun perekonomian berbasis 
syariah mampu bertahan hingga saat ini dan bahkan LJKS semakin merambah 
keberbagai sektor keuangan diantaranya Perbankan Syariah, Asuransi Syariah, 
Pegadaian Syariah dan masih banyak lagi lembaga jasa keuangan yang 
berbasis syariah selain itu Lembaga Jasa Keuangan Syariah Nirlaba juga turut 
berkembang diantaranya Organisasi Pengelola Zakat baik Badan Amil Zakat 
maupun Lembaga Amil Zakat dan Badan Wakaf. Dengan semakin 
berkembangnya LJKS tentunya membutuhkan tenaga kerja yang telah siap 
kerja dan memahami prinsip dan sistem syariah. Untuk itu peranan mata 
kuliah Akuntansi Syariah memang sangat penting dalam menyiapkan lulusan 
mahasiswa akuntansi agar mengenal dan memahami prinsip dan sistem 
berbasis syariah (Sutrisna dan Muklis 2016). 
Pemilihan karir bagi mahasiswa termasuk mahasiswa akuntansi syariah  
yang sesuai dengan minat dan bakat adalah tahap awal dari pembentukan 
karir. Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan karir bagi lulusan 
akuntansi syariah tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak pilihan 
profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung faktor-faktor yang melatar 
belakanginya (Widyasari, 2010). Wijayanti yang dimuat dalam Iswahyuni 
(2018 ) menyatakan bahwa pilihan karir mahasiswa akuntansi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti penghargaan finansial atau gaji, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan 
kemudahan mengakses lowongan pekerjaan.  
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Hasil penelitian dari Iswahyuni (2018) menunjukkan hasil bukti 
empiris bahwa: Faktor finansial dan persaingan pasar kerja tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi 
STIE AKA Semarang. Dan Pelatihan profesional, lingkungan kerja dan nilai-
nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik bagi 
mahasiswa akuntansi STIE AKA Semarang.  
Ekawarti (2018)  meneliti tentang persepsi mahasiswa akuntansi 
terhadap lingkungan kerja akuntan public.  Hasil penelitiaanya menunjukkan 
perhitungan secara statistik dengan metode tabulasi yang dilakukan terbukti 
bahwa mahasiswa program studi Akuntansi memandang positif terhadap 
lingkungan kerja akuntan publik yaitu: tugas dan tanggung jawab kerja, 
promosi, pelatihan, dan supervise, masalah-masalah pribadi, dan sumber 
informasi pada lingkungan kerja akuntan publik. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mempelajari tentang minat 
seseorang terhadap suatu atau beberapa pilihan barang atau jasa. Candraning 
dan Muhammad (2017) menujukkan hasil bahwa pertimbangan kerja, 
penghargaan finansial, lingkungan kerja dan spiritual memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah. 
Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh  Putra (2017) Hal ini 
memberikan bukti bahwa Pengaruh Motivasi Pasar, Motivasi Ekonomi, 
Lingkungan Kerja, Kepribadian Individu, Pelatihan Profesional Dan 
Pengakuan Profesional berpengaruh signifikan terhadap Pemilihan Karir 
Mahasiswa Akuntansi Sebagai Auditor Pemerintah.  
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Sutrisna S dan Muchlis (2016)  meneliti tentang  pemaknaan peran 
mata kuliah akuntansi syariah di perguruan tinggi dalam pemilihan karir di 
lembaga jasa keuangan syariah  menunjukkan hasil bahwa mata kuliah 
akuntansi syariah yang ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasisiwa 
akuntansi dalam pemilihan karir di lembaga jasa keuangan syariah.  
Serta penelitian yang dilakukan Putri  dan Dharma (2016) 
menunjukkkan hasil bahwa penghargaan finansial, pelatihan professional, 
pengakuan professional, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan public. Penelitian yang 
hampir sama juga dilakukan oleh Dian dan Ardiani (2011) menunjukan bahwa 
faktor finansial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas  
tidak berpengaruh dalam pemilihan karir mereka sebagai akuntan publik atau 
non-akuntan, sedangkan pelatihan profesional dan nilai-nilai sosial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai 
akuntan publik. 
Berdasarkan deskripsi diatas, sangat sedikitnya penelitian tentang 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 
PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, LINGKUNGAN KERJA, 
PELATIHAN PROFESIONAL, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI BERKARIR DI LEMBAGA 
KEUANGAN SYARIAH. (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi 
Syariah UIN Sultan Syarif Qasim Riau) 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
3.  Apakah pelatihan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah? 
5. Apakah pengetahuan akuntansi syarah, lingkungan kerja, pelatihan 
professional dan religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir dilembaga keuangan syariah? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja  terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan profesional terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
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5. Untuk mengetahuai pengaruh pengetahuan akuntansi syariah, lingkungan 
kerja, pelatihan profesional, dan religiusitas secara simultan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan pertimbangan mereka dalam 
mengambil keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta 
bagi perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan menambah akademisi yang ahli di 
bidang tersebut. Sehingga menambah mutu lulusan yang siap pakai sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu memuat kurikulum dalam 
sistem pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia kerja saat ini. 
2. Bagi penulis, yakni untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis 
terutama terkait dengan masalah dalam penulisan ini. 
3. Bagi entitas terkait, yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
entitas yang telah mempekerjakan lulusan akuntansi sehingga mereka 
dapat mengerti apa yang diinginkan dalam memilih karir. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni sebagai bahan bacaan atau literature 





1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk gambaran lebih jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka 
disusunlah suatu sitematika penulisan yang berisi informasi menegnai materi 
dan hal-hal yang dibahas di setiap bab. 
BAB I  :  PENDAHULUAN   
  Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk 
selanjutnya disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang 
tujuan dan manfaat penelitian serta disusun sistematika penulisan 
di akhir bab ini.  
BAB II  :  TELAAH PUSTAKA   
  Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam 
perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu 
diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian 
kemudian disebutkan hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III :  METODE PENELITIAN  
  Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis data.  
BAB IV  :  HASIL DAN ANALISIS DATA   
  Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil 
analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri 
dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau penerimaan 
hipotesis yang diuji.   
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BAB V  :  PENUTUP   
  Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab 
sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian 









2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Soemitra (2015)  lembaga keuangan adalah setiap perusahaan 
yang kegiatan usahanya berkaita dengn bidang keuangan. Kegiatan usaha 
lembaga dapat berupa menghimpun dana dengan menawarkan berbagai 
skema, menyalurka dana deengan berbagai skema atau melakukan kegiatan 
menghimpun dana maupun menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan 
usaha lembaga keuangan diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan 
kosumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa. Sesuai dengan sistem 
keuangan yang ada, maka dalam operasionalnya lembaga keuangan dapat 
berbentuk lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah. 
lemabaga keuangan syariah secara esensial berbeda dengan lembaga keuangan 
konvensional baik dalam tujuan, mekanisme, kakuasaan, ruang lingkup serta 
tanggung jawabnya.  
Setiap institusi dalam lembaga keuangan syariah bertujuan membantu 
mencapai tujuan sosiol ekonomi masyarakat islam. Struktur sistem lemabaga 
keuangan syariah di Indonesia terdiri dari lembaga keuangan bank dan 
lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan bank  yang terdiri dari bank 
umum syariah, unit usaha syariah, dan bank pembiayaan rakyat syariah. Selain 
itu, terdapat lembaga keuangan non bank yang terdiri dari pasar modal, pasar 
uang, perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan modal ventura, lembaga 




lain. Ada pula lembaga keuangan mikro yang terdiri dari pengadaian, lembaga 
pengelolaan zakat, lembaga pengelola wakaf, dan BMT.   
 
2.2 Minat  
Pengertian Minat berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. 
Menurut  Azlina dan Safitri (2018) pada dasarnya merupakan suatu perasaan 
ketertarikan atau rasa lebih suka terhadap suatu hal dalam diri seseorang tanpa 
adanya paksaan dari luar diri orang tersebut.  Menurut Fahriani dalam 
Candraning dan Muhammad (2017) menyatakan bahwa minat merupakan 
salah satu dimensi aspek afektif yang banyak berperan dalam kehidupan 
seseorang. Aspek afektif adalah aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi 
perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi 
pikiran dan tindakan seseorang. 
Menurut Widyastuti dkk di dalam Rahayu (2017), minat adalah keinginan 
yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan 
membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang 
diinginkannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada minat, yaitu :  
1. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai 
dampak pada suatu perilaku.  
2. Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu.  
3. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu.  
4. Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu.  
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2.3 Karir   
Dalam kamus besar bahasaa Indonesia (2014), adalah perkembangan 
dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan sebagainya; pekerjaan 
yang memeberikan harapan maju. Menurut Putri dan Dharma (2016), 
Perkembangan pekerjaan seseorang disebut karir (career), lebih rinci dapat 
dikatakan mulai dari seseorang mempersiapkan diri, memilih jenis pekerjaan, 
melaksanakan pekerjaan tetap (permanent) dan pensiun disebut perkembangan 
karir (career development). Pengertian karir menurut Wildiana yang dimuat 
dalam Putri dan Dharma (2016), karir adalah semua pekerjaan atau jabatan 
yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang. Karir 
merupakan rangkaian pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh seseorang 
selama riwayat pekerjaan.    
Kunartinah yang dimuat di dalam Iswahyuni (2018) menyatakan karir 
dapat dilihat dari berbagai cara, sebagai berikut:  
1. Posisi yang dipegang individu dalam suatu jabatan di suatu perusahaan 
dalam kurun waktu tertentu.  
2. Dalam kaitannya dengan mobilitas dalam suatu organisasi. 
3. Tingkat kemapanan kehidupan seseorang setelah mencapai tingkatan umur 
tertentu yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup seseorang. 
 
2.4 Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Akuntansi (accounting) sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan 
istilah al-muhasābah.  Dalam konsep Islam, akuntansi  termasuk dalam 
masalah muamalah, yang berarti dalam masalah muamalah pegembangannya 
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diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia.  Akuntansi islam 
merupakan suatu seni yang berlandaskan syariah denga mengutamakan 
akuntabilitas (amanah), keadilan dalam moral, dan kejujura serta kebenaran 
yang berlandaskan syariah. Fajarwati dan Sambodo yang dimuat didalam 
Apriyanti (2017) menyatakan bahwa pencatatan transaksi keuangan yang 
disesuaikan dengan semangat islam adalah pencatatan transaksi yang 
dilakukan oleh petugas pencatat transaksi terbebas dari efek negative 
keuangan. Sesuai dengan surah al-baqarah ayat 282, akuntansi dalam islam 
memiliki konsep keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban. Dalam al-
Quran telah menjelaskan mengenai konsep dasar akuntansi, jauh sebelum 
Lucas Pacioli yang dikenal sebagai Bapak Akuntansi memperkenalkan konsep 
akuntansi double-entry book keeping dalam salah satu buku yang ditulisnya 
pada tahun 1949. Hal ini dapat kita lihat dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 
282: 
                               
                               
                                     
                                 
                                 
                                     
                               
                            
                                 
                    
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki  (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah 
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya.dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. ( Al- 
baqarah 282) 
 
Surat ini menjelaskan bahwa dalam berdagang sebaiknya penjual dan 
pembeli menulis apa yang diutangkan dan mesti memiliki juru tulis sebagai 
bentuk keadilan antara dua belah pihak serta yang berhutang menyebitkan apa 
saja yang diutangkan sehingga ditulis oleh juru tulis, baik bayak maupun 
sedikit, dan kemudian dibaca kembali jangan pernah bosan menulis semua 
utang itu baik besar maupun kecil. 
2.4.1 Konsep Akuntansi Syariah  
Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al Quran, Sunah 
Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas (persamaan suatu 
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peristiwa tertentu), dan „Uruf (adat kebiasaan) yang tidak bertentangan 
dengan Syariah Islam.Kaidah-kaidah Akuntansi syariah, memiliki 
karakteristik khusus yang membedakan dari kaidah akuntansi konvensional. 
Kaidah-kaidah akuntansi syariah sesuai dengan norma-norma masyarakat 
Islami, dan termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi sebagai pelayan 
masyarakat pada tempat penerapan akuntansi tersebut.  
Akuntansi syariah lahir dari beberapa pemikiran teori dan konsepnya. 
Beberapa teori dan konsep akuntansi syariah diantaranya sebagai berikut 
(Harahap, 2004): 
a. Gambling dan Karim, menarik kesimpulan karena islam memiliki syariah 
yang dipatuhi semua umatnya maka wajarlah bahwa masyarakatnya 
memiliki lembaga keuangan dan akuntansinya yang disahkan melalui 
pembuktian sendiri sesuai landasan agama. Mereka merumuskan tiga 
model yaitu “Colonial Model” yang menyebutkan bahwa jika masyarakat 
islam mestinya teori akuntansinya pun bersifat teori akuntansi islam. 
Mereka juga menekankan bahwa sesuai sifatnya maka mestinya islam 
harus memiliki akuntansi karena pentingnya penekanan pada aspek social 
dan perlunya penerapan sistem zakat dan baitul maal.  
b. Scott, merumuskan sebuah model yaitu, “Ethical Theory Of Accounting”. 
Menurutnya dalam penyajian laporan keuangan, seorang akuntan harus 
adil dan benar. Dalam memberikan data harus yang akurat dan jangan 
menimbulkan salah tafsir.  
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2.4.2 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi 
untuk penyusunan laporan keuangan entitas syariah.Standar yang dikeluarkan 
oleh IAI untuk Laporan Keuangan Syariah ini adalah PSAK no. 101. Selain 
PSAK tersebut IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkait yaitu antara lain 
PSAK 102-111. Dalam PSAK dijelaskan tentang apa itu laporan keuangan 
syariah, bagaimana bentuk laporan keuangan syariah dan bagaimana cara 
penyajian laporan keuangan syariah dalam kegiatan usaha. Dalam PSAK 
Syariah ini pengembangan dilakukan dengan model PSAK umum namun 
PSAK ini berbasis syariah dengan acuan fatwa MUI. 
Berikut ini rincian PSAK Syariah No. 101-111, yaitu dalam 
Indriyani(2012):  
a. PSAK No. 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah  
b. PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah  
c. PSAK No. 103 : Akuntansi Salam  
d. PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna  
e. PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah  
f. PSAK No. 106 : Akuntansi Musyarakah  
g. PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah  
h. PSAK No.108  : Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Murabahah 
bermasalah  
i. PSAK No. 109  : Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah  
j. PSAK No. 110  : Akuntansi Hawalah  
k. PSAK No. 111 : Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah  
Jika semakin baik pengetahuan akuntansi syariahnya maka akan 
memudahkan para mahasiswa akuntansi berkarir dilembaga syariah. Hal ini di 
dukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Anna Sutrisna S dan Saiful 
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Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang 
ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasisiwa akuntansi dalam pemilihan 
karir di lembaga jasa keuangan syariah.  
 
2.5 Lingkungan Kerja  
Pengertian lingkungan kerja menurut Rahayu yang dimuat di di dalam 
Ekawarti (2018 ) Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 
sifat pekerjaan, tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan kerja. Lingkungan 
kerja diuji dengan pernyataan mengenai sifat pekerjaan ( rutin, atraktif, 
lembur), pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan, lingkungan kerja yang 
menyenangkan, tingkat kompetisi antar karyawan, tekanan kerja untuk 
mencapai hasil yang sempurna. Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi 
dari suatu pekerjaan yang meliputi karakteristik dari pekerjaan tersebut 
(Candraning,  2017 ).  
Jika lingkungan kerja yang meliputi sifat pekerjaan, tingkat 
persaingan, dan banyaknya tekanan kerja baik dan sehat maka akan 
menumbuhkan minat mahasiswa yang ingin berkarir di lembaga syariah. 
karena lingkungan kerja yang baik akan membuat nyaman para perkerja. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Candraning (2017) Hasil 
pengujian statistik menunjukkan pertimbangan pasar kerja, penghargaan 
finansial/gaji, lingkungan kerja, dan spiritualitas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan 
syariah. Lingkungan kerja di lembaga keuangan syariah lebih baik dan 
nyaman sehingga memotivasi para lulusan akuntansi untuk berkarir di 
lembaga keuangan syariah  
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2.6  Pelatihan Profesional 
Menurut Trirorania dalam Ekasari Putri (2016),  Pelatihan profesional 
meliputi hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan keahlian seseorang. 
Memilih profesi tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, namun 
juga ada keinginan untuk mengejar suatu prestasi serta untuk mengembangkan 
diri. Pelatihan dan pengakuan profesional termasuk faktor penghargaan non 
finansial. Pelatihan profesional dianalisis dengan empat pertanyaan yaitu 
pelatihan sebelum mulai bekerja, sering mengikuti latihan di luar lembaga 
untuk meningkatkan profesional, sering mengikuti pelatihan rutin di lembaga 
dan memperoleh pengalaman kerja yang bervariasi.  
Pelatihan sebelum bekerja, dapat dilihat bahwa pelatihan sebelum 
bekerja dianggap mahasiswa lebih dibutuhkan oleh akuntan publik karena 
mahasiswa beranggapan karir akuntan publik akan menghadapi masalah yang 
bermacam-macam dan pelatihan sebelum bekerja diperlukan untuk 
menghadapi masalah-masalah tersebut Ekasari Putri (2016). Pada faktor 
pelatihan profesional, biasanya mahasiswa mengikuti pelatihan-pelatihan baik 
yang diselenggarakan di dalam kampus atau di luar kampus, separti mengikuti 
seminar, workshop, kegiatan magang dan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) yang berkaitan dengan karir. Hal itu dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan dan menjadi pengalaman serta wawasan bagi mahasiswa. 
Sehingga mereka akan memiliki gambaran dan pertimbangan tentang pilihan 
karir yang akan mereka pilih nantinya.  
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2.7 Religiusitas  
Religiusitas menurut Suhardiyanto dalam wahyudin dkk (2018) adalah 
hubungan pribadi dengan ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha 
Penyanyang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu dengan melaksankan kehendak-Nya dan menjauhi yang 
tidak dikehendaki-Nya (larangannya). Keberagamaan atau religiusitas adalah 
sesuatu yang sangat penting dalam kehidupa manusia. Aktivitas beragama 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), 
tetapi juga ketika melakuakn aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terkjadi dalam hati 
seseorang.  
Keberagaman atau relegiusitas  diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Menurut Glock dan Stark dalam Wahyudin dkk (2018) 
ada lima macam dimensi religiusitas, yaitu:  
1. Dimensi Ritual, yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang 
melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Misalnya, pergi 
ke tempat ibadah, berdo‟a pribadi, berpuasa dan lain-lain. Dimensi ritual 
ini merupakan perilaku keberagamaan yang berupa peribadatan yang 
berbentuk upacara keagamaan.   
2. Dimensi Ideologis, yaitu mengukur tingkatan sejauh mana seseorang 
menerima hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya. Misalnya, 
menerima keberadaan Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan 
lain-lain. Dalam konteks ajaran Islam, dimensi ideologis ini menyangkut 
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kepercayaan seseorang terhadap kebenaran agama-agamanya. Semua 
ajaran yang bermuara dari Al-quran dan hadits harus menjadi pedoman 
bagi segala bidang kehidupan. Keberagaman ditinjau dari segi ini misalnya 
mendarmabaktikan diri terhadap masyarakat yang menyampaikan amar 
ma‟ruf nahi mungkar dan amaliah lainnya dilakukan dengan ikhlas 
berdasarkan keimanan yang tinggi.  
3. Dimensi Intelektual, yaitu tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, 
mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang 
itu mau melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya 
dalam hal keagamaan yang berkaitan dengan agamanya. Secara lebih luas, 
dimensi intelektual ini menunjukan tingkat pemahaman seseorang 
terhadap doktrin-doktrin agama tentang kedalaman ajaran agama yang 
dipeluknya. Ilmu yang dimiliki seseorang akan menjadikannya lebih luas 
wawasan berfikir, sehingga perilaku keberagamaan akan lebih terarah.    
4. Dimensi Pengalaman, berkaitan dengan seberapa jauh tingkat muslim 
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman 
religius. Dalam Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat dengan 
Allah, perasaan doadoanya sering terkabul, perasaan tentram bahagia 
karena menuhankan Allah, perasaan bertawakal, perasaan khusuk ketika 
melaksankan sholat, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-
ayat al-quran, perasaan syukur kepada Allah, perasaan mendapat 
peringatan atau pertolongan dari Allah.   
5. Dimensi Konsekuensi, dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana 
seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Misalnya, menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, 
tidak mencuri, dan lain-lain. Aspek ini berbeda dengan aspek ritual. 
Ditinjau dari dimensi ini semua aktivitas yang berhubungan dengan 
kemasyrakatan umum merupakan ibadah. Hal ini tidak lepas dari ajaran 
Islam yang menyeluruh, menyangkut semua sendi kehidupan. 
Semakin tinggi tingkat Religiusitas seorang mahasiswa akuntansi maka 
akan semakin meningggalkan riba yang terdapat di lemabaga keuangan 
konvensioal sehingga mahasiswa tersebut lebih berminat  memilih berkarir di 
lembaga keuangan syariah.  
 
2.8 Pandangan Islam Tentang Minat 
Minat merupakan proses intristik yang mengikat pada pilihan dan 
perubahan dalam individu, pada surah ar-Ra’d ayat ke-11 dijelaskan:  
                  
Artinya:  Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (Q.S. ar-Ra’d, 11) 
 
Dilanjutkan dengan ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang di 
inginkan yaitu: 
                          
         
Artinya :  Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung (Q. S. al-Jumu’ah 10) 
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Al-qur’an menggambarkan keinginan , kesukaan, minat,hasrat dan 
cita-cita manusia dalam kehidupan dunia. Supaya tercapai tujaun manusia, 
dituntut untuk bekerja keras dan berjuang. Seperti yang diterangkan dalam 
ayat ini: 
                        
        
Artinya:  Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (Q.S. al-Imran 
11) 
 
Ayat diatas mengambarkan keinginan, hasrat dan minat manusia 
seperti minat manusia terhadap lawan jenis, terhadap anak yang diharapkan 
kehadirannya setelah membangun keluarga secara sah dan halal, minat 
terhadap harta, dan uang untuk memenuhi keperluan hidupnya. 
 
2.9  Penelitian Terdahulu 
2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
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Sumber: data olahan 2019 
 
2.10 Kerangka Berpikir   
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel independen 
yang meliputi pengaruh lingkungan kerja, pelatihan profesional, pengetahuan 
akuntansi syariah dan religiusitas terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Gambar 2.1 








        =  secara parsial 
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2.11 Hipotesis Penelitian 
2.11.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Berkarir Dilembaga Keuangan  Syariah. 
Akuntansi (accounting) sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan 
istilah al-muhasābah.  Dalam konsep Islam, akuntansi  termasuk dalam 
masalah muamalah, yang berarti dalam masalah muamalah pegembangannya 
diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia. Dalam al-Quran telah 
menjelaskan mengenai konsep dasar akuntansi, jauh sebelum Lucas Pacioli 
yang dikenal sebagai Bapak Akuntansi memperkenalkan konsep akuntansi 
double-entry bookkeeping dalam salah satu buku yang ditulisnya pada tahun 
1949.  
Menurur Sutrisna S dan Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa 
mata kuliah akuntansi syariah yang ada di perguruan tinggi berperan bagi 
mahasisiwa akuntansi dalam pemilihan karir di Lembaga Jasa Keuangan 
Syariah.  
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: H1: Diduga pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir dilembaga keuangan syariah. 
2.11.2  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah  
Pengertian lingkungan kerja menurut Rahayu yang dimuat di di dalam  
Ekawarti (2018 ) Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 
sifat pekerjaan, tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan kerja. Lingkungan 
kerja diuji dengan pernyataan mengenai sifat pekerjaan ( rutin, atraktif, 
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lembur), pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan, lingkungan kerja yang 
menyenangkan, tingkat kompetisi antar karyawan, tekanan kerja untuk 
mencapai hasil yang sempurna. Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi 
dari suatu pekerjaan yang meliputi karakteristik dari pekerjaan tersebut 
(Candraning dan muhammad 2017 ). 
Menurut Putra (2017) Hal ini memberikan bukti bahwa Pengaruh 
Motivasi Pasar, Motivasi Ekonomi, Lingkungan Kerja, Kepribadian Individu, 
Pelatihan Profesional Dan Pengakuan Profesional berpengaruh signifikan 
terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai Auditor Pemerintah. 
Serta penelitian yang dilakukan Iswahyuni (2018) menunjukkan hasil bukti 
empiris bahwa: Faktor finansial dan persaingan pasar kerja tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi 
STIE AKA Semarang. Dan Pelatihan profesional, lingkungan kerja dan nilai-
nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik bagi 
mahasiswa akuntansi STIE AKA Semarang. 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap terhadap minat 
mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2.11.3  Pengaruh Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir Dilembaga Keuangan  Syariah. 
Menurut Trirorania dalam Putrid dan Dharma (2016),  Pelatihan 
profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan keahlian 
seseorang. Memilih profesi tidak hanya bertujuan mencari penghargaan 
finansial, namun juga ada keinginan untuk mengejar suatu prstasi serta untuk 
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mengembangkan diri. Pelatihan dan pengakuan profesional termasuk faktor 
penghargaan non finansial. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Putri  dan Dharma (2016) 
menunjukkkan hasil bahwa penghargaan finansial, pelatihan professional, 
pengakuan professional, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan public.  
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: H3: Diduga pelatihan professional berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa kauntansi berkarir di lembaga syariah   
2.11.4 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Berkarir Dilembaga Keuangan  Syariah.  
Religiusitas menurut Suhardiyanto dalam wahyudin dkk (2018) adalah 
hubungan pribadi dengan ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha 
Penyanyang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu dengan melaksankan kehendak-Nya dan menjauhi yang 
tidak dikehendaki-Nya (larangannya). Keberagamaan atau religiusitas adalah 
sesuatu yang sangat penting dalam kehidupa manusia. Aktivitas beragama 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), 
tetapi juga ketika melakuakn aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan 
dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 
seseorang.  
Hasil penelitian dari Candraning dan Muhammad (2017) menujukkan 
hasil bahwa pertimbangan kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja dan 
  
30 
spiritual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 
bekerja di lembaga keuangan syariah. 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: H4: Diduga religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiwa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2.11.5  Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Lingkkungan Kerja, 
Pelatihan Professional, Dan Relegiusitas Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah 
Akuntansi (accounting) sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan 
istilah al-muhasābah.  Dalam konsep Islam, akuntansi  termasuk dalam 
masalah muamalah, yang berarti dalam masalah muamalah pegembangannya 
diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia. Menurur Sutrisna S dan 
Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang 
ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasisiwa akuntansi dalam pemilihan 
karir di Lembaga Jasa Keuangan Syariah. Pengertian lingkungan kerja 
menurut Rahayu yang dimuat di di dalam  Ekawarti (2018 ) Lingkungan kerja 
merupakan sesuatu yang berkaitan dengan sifat pekerjaan, tingkat persaingan, 
dan banyaknya tekanan kerja. Lingkungan kerja diuji dengan pernyataan 
mengenai sifat pekerjaan ( rutin, atraktif, lembur), pekerjaan lebih cepat dapat 
diselesaikan, lingkungan kerja yang menyenangkan, tingkat kompetisi antar 
karyawan, tekanan kerja untuk mencapai hasil yang sempurna.  
Menurut Trirorania dalam Putri (2016),  Pelatihan profesional meliputi 
hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan keahlian seseorang. Memilih 
profesi tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, namun juga ada 
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keinginan untuk mengejar suatu prstasi serta untuk mengembangkan diri. 
Pelatihan dan pengakuan profesional termasuk faktor penghargaan non 
finansial. Religiusitas menurut Suhardiyanto dalam wahyudin dkk (2018) 
adalah hubungan pribadi dengan ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan 
Maha Penyanyang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan 
kepada pribadi yang ilahi itu dengan melaksankan kehendak-Nya dan 
menjauhi yang tidak dikehendaki-Nya (larangannya). 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: H5: Diduga penegtahuan akuntansi, lingkungan kerja , pelatihan 
professional, dan religiusitas secara simultan berpengaruh positif terhadap 















3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yakni bulan april 2019 
sampai selesai. Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan di 
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Jurusan Akuntansi S1. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah 
mahasiswa akuntansi syariah di  UIN SUSKA RIAU.  
 
3.2  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini mengamati pengaruh lingkungan kerja, pelatihan 
profesional, pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.  
 
3.3  Populasi dan Sampel 
3.3.1  Populasi   
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  UIN SUSKA RIAU yang aktif berjumlah 






Tabel 3.1  
Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi 
 
 Jumlah populasi  






Laki-laki 50  45 67 78 46 14 
Perempuan  139 116 189 138 36 6 
Jumlah  189 161 256 116 82 20 
824 
Sumber: Akademik Fekon 2019 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akuntansi 
semester 4 berjumlah 189 orang, jumlah mahasiswa semester 6 sebanyak 161 
orang, jumlah mahasiswa semester 8 sebanyak 256 orang, jumlah mahasiswa 
semester 10 sebanyak 116 orang, jumlah mahasiswa semester 12 sebanyak 82 
orang, dan jumlah mahasiswa semester 14 sebanyak 20 orang. Sehingga total 
seluruh populasi sebanyak 824 orang.  
3.3.2  Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU semester 4,semester 6, semester 
8, semester 10, semester 12 dan semester 14 yang telah menempuh mata 
kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntasi Lembaga Keuangan Syariah. Alasan 
pemilihan mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan 
Syariah adalah karena pada mata kuliah tersebut para mahasiswa membahas 
dan mempelajari tentang akuntansi syariah dan akuntansi di lembaga 
keuangan syariah. Sehingga diharapkan telah memahami dan mengetahui 
tentang akuntansi syariah dan akuntansi di lembaga keuangan syariah.  
Oleh karena itu penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi 
syariah semester 4, semester 6, semester 8, semester 10, semester 12 dan 
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semester 14 di fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. Peneliti 
menganggap mahasiswa semester 4,semester 6, semester 8, semester 10, 
semester 12 dan semester 14 telah mengambil mata kuliah yang telah 
disebutkan sebelumnya dan telah memiliki rencana atau pemikiran alternatif 
mengenai apa yang akan mereka lakukan setelah kelulusannya.   
 
3.4  Teknik Pengumpulan Sampel  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling atau metode sampel bertujuan.Metode pemilihan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
secara tidak acak (Chandrian, 2017). Kriteria penentuan sampel yaitu:   
1. Mahasiswa aktif  UIN SUSKA Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial.  
2. Mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi. 
3. Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga 
Keuangan Syariah. 




     
 
Keterangan:   
n : Ukuran sampel   
N : Ukuran populasi   
  : Toleransi ketidaktelitian ( 10% ). 
Perhitungan ukuran sampel: 
 
   
            
 = 89  
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Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 89 responden. Dari populasi 
mahasiswa jurusan akuntansi yang berjumlah 824 orang, penentuan anggota 
sampel dilakukan dengan menggunakan mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah dan akuntansi lembaga keuangan syariah.  
 
3.5  Data dan Sumber Data  
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang 
berasal langsung dari objek penelitian atau responden, baik individu maupun 
kelompok (Chandrian, 2017). Metode pengumpulan data primer dilakukan 
dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada responden.   
 
3.6  Tekik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan 
adalah pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda centang 
(√) pada jawaban yang dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan 
daftar pertanyaan setelah diisi. Pengukuran penelitian ini menggunakan 
kuesioner dimana responden diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat 
responden.Semua instrumen menggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai 
dengan 5. Skor penelitian yang digunakan untuk setiap pertanyaan adalah :  
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju   
Nilai 2 = Tidak Setuju   
Nilai 3 = Kurang Setuju  
Nilai 4 = Setuju    
Nilai 5 = Sangat Setuju 
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3.7  Defenisi Operasional Variabel  
3.7.1  Variabel Dependen  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3.7.2 Variabel Independen 
Tabel 3.2  
Defenisi Operasional Variabel 





sendiri dalam bahasa Arab 
dikenal dengan istilah al-
muhasābah.  Dalam konsep 
Islam, akuntansi  termasuk 
dalam masalah muamalah, 




kemampuan akal pikiran 
manusia. 
1. Sistem akuntansi syariah  
2. Asumsi dasar akuntansi 
syariah  
3. Prinsip umum akuntansi 
syariah  
4. Karakteristik akuntansi 
syariah  
5. 5. Unsur-unsur laporan 
keuangan syariah ( 
Widayati 2017) 
2 Lingkungan 
kerja  (X2)  
Rahayu yang dimuat di di 
dalam Yuni Ekawarti 
(2018), Lingkungan   kerja 
merupakan sesuatu yang 
berkaitan dengan sifat 
pekerjaan, tingkat 
persaingan, dan banyaknya 
tekanan kerja. Lingkungan 
kerja diuji dengan 
pernyataan mengenai sifat 
pekerjaan ( rutin, atraktif, 
lembur), pekerjaan lebih 
cepat dapat diselesaikan, 
lingkungan kerja yang 
menyenangkan, tingkat 
kompetisi antar karyawan, 
tekanan kerja untuk 
mencapai hasil yang 
sempurna. 
 
Lingkungan kerja diuji 
dengan pernyataan mengenai 
sifat pekerjaan ( rutin, 
atraktif, lembur), pekerjaan 
lebih cepat dapat 
diselesaikan, lingkungan 
kerja yang menyenangkan, 
tingkat kompetisi antar 
karyawan, tekanan kerja 
untuk mencapai hasil yang 






Menurut Trirorania dalam  
Putri (2016),  Pelatihan 
profesional meliputi hal-hal 
yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian 
seseorang. Memilih profesi 
tidak hanya bertujuan 
mencari penghargaan 
finansial, namun juga ada 
keinginan untuk mengejar 
suatu prestasi serta untuk 
mengembangkan diri. 
Pelatihan profesional 
dianalisis dengan empat 
pertanyaan yaitu pelatihan 
sebelum mulai bekerja, 
sering mengikuti latihan di 
luar lembaga untuk 
meningkatkan profesional, 
sering mengikuti pelatihan 
rutin di lembaga dan 
memperoleh pengalaman 
kerja yang bervariasi. ( Putri 
2016) 




wahyudin dkk (2018) 
adalah hubungan pribadi 
dengan ilahi Yang Maha 
Kuasa, Maha Pengasih dan 
Maha Penyanyang (Tuhan) 
yang berkonsekuensi hasrat 
untuk berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu 
dengan melaksankan 
kehendak-Nya dan 
menjauhi yang tidak 
dikehendaki-Nya 
(larangannya). 
Menurut Glock dan Stark 
dalam Wahyudin dkk (2018) 
ada lima macam dimensi 
religiusitas, yaitu:  
1. Dimensi Ritual 
2. Dimensi ideologis 
3. Dimensi intelektual 
4. Dimensi pengalaman 









berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2014) 
adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap 
sesuatu, gairah, keinginan. 
Menurut   Azlina dan  
Safitri (2018) pada 
dasarnya merupakan suatu 
perasaan ketertarikan atau 
rasa lebih suka terhadap 
suatu hal dalam diri 
seseorang tanpa adanya 
paksaan dari luar diri orang 
tersebut. 
1. Minat dianggap sebagai 
perantara faktor-faktor 
motivasional yang 
mempunyai dampak pada 
suatu perilaku. 
2. Minat menunjukkan 
seberapa keras seseorang 
berani mencoba  
3. Minat menunjukkan 









3.8  Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Sugiono (2012) adalah proses mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk  menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah, pengujian statistik deskriptif dan pengujian hepotesis. 
 
3.9.  Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.9.1 Uji Validitas 
Sugiyono (2012: 203) valid menunjukkan derajat ketepatan yaitu 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas data penelitian ditentukan oleh 
proses pengukurang yang akurat dan kuat. Suatu instrumen pengukuran 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas data penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis pearson correlation. Jika korelasi antara 
masing-masing indikator variabel terhadap total contruts variabel 
menunjukkan nilai positif dan hasil yang signifikan, maka dinyatakan valid. 
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013: 43) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
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konstruk, suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dan konstruk. Pada penelitian 
ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran 
sekali saja, dimana pengukurannya hanya dilakukan sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Untuk melihat reliabel atau tidaknya suatu konstruk 
(variabel) dilakukan dengan melihat nilai Croanbach Alphayang dilakukan 
dengan memanfaatkan fasilitas uji statistik Croanbach Alphayang disediakan 
oleh program SPSS. Menurut Nunnally (1960) dalam Ghozali (2006) suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach 
Alpha>0,60. 
 
3.10 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan mengetahui kelayakan penggunaan model  
regresi sehingga tidak menimbulkan bias dalam analisis data. Menurut latan 
dan temalagi (2013: 56), uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji autokolerasi, dan uji heteroskedatisitas. 
3.10.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu 
(residual) dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah distribusi datanya normal atau mendekati normal. 
Jika residual data tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan statsitik 
menjadi tidak valid atau bias. Variabel pengganggu atau residual dapat 
dideteksi berdestribusi normal dengan dua pendekatan analisis, yaitu analisis 
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grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan uji statistik 
non-parametik kolmogorovsmirnov untuk menguji normalitas data.  
Uji normalitas dengan grafik  dapat menyesatkan jika tidak hati-hati. 
Secara visual kelihatan normal, padahal secara statistic bisa sebaliknya. Oleh 
sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 
statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewnes 
dari residual. Hasil dari analisis statistic haruslah Z table lebih besar dari Z 
hitung agar distribusi dapat dikatakan normal. Uji statistik lain yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic non-
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). residual data dapat dikatakan 
tredistribusi normal apabila nilai Asymp Sig lebih dari 0,05 (5%). Analisis ini 
dilakukan dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). 
3.10.2 Uji Autokolerasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada kesalahan t-1. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu yang berkenaan satu sama lainnya. Cara untuk 
menguji autokolerasi dapat dilakukan dengan melakukan uji Durbin Watson 
(DW). Menurut Sufren dan Natanael (2014) syarat tidak terjadinya autokolerasi 
adalah jika nilainnya 1<DW<3. 
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3.10.3 Uji Heteroskedatisitas 
Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk mneguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan 
dengan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda disebut 
dengan Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
Heteroskedastisitas adalah dengan Scatterplot. Menurut Ghozali (2011), 
terdapat beberapa kriteria dalam analisis yang digunakan ada uji 
Heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot, yaitu: 
a. Jika dapat pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar ddan menyempit) maka telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta terdapat titik menyebar diatas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.10.4 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna diantara variabel 
bebas (Sanusi, 2014: 104). Menurut Porter (2011: 127), multikolonieritas di 
dalam model regresi dapat dideteksi melalui tiga hal: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-




b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. 
c. Dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya serta Variance Inflation Factor 
(VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,01 atau sama dengan VIF < 10, dapat 
diartikan tidak terjadi multikolonieritas dan sebaliknya apabila nilai 
Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikolonieritas. 
3.11 Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda (Multiple Linier Regresssion) dengan alasan bahwa variabel 
independennya lebih dari satu. Analisis ini digunakan untuk menentukan 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel-variabel independennya. 
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e 
 
Keterangan : 
Y: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di lembaga Keungan Syariah 
α : Regresi yang diterima 
βn: Parameter yang diestimasi 
X1: Pengetahuan Akuntansi Syariah Lingkungan Kerja  
X2: Lingkungan Kerja  
X3: Pelatihan Profesional  
X4: Religiusitas  
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e   : Error 
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 
independen dengan variabel dependen, maka dilakukan pengujian-pengujian 
hipotesis penelitian terhadap variabel-variabel dengan pengujian dibawah ini. 
 
3.12 Pengujian Hipotesis 
3.12.1 Uji Parsial (T) 
Setelah melakukan pengujian koefisien regresi secara keseluruhan, 
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian koefisien regresi secara 
individu. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Uji T. Tujuan 
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat signifikansi atau pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Signifikansi Uji T dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika thitung> ttabel, 
nilai t berada dalam daerah penolakan sehingga hipotesis nol ditolak pada 
tingkat kepercayaan (1-α) x 100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas signifikan secara statistik (Nachrowi dan Usman, 2006: 
18).  Menurut Riduwan dan akdon (2005) dalam Raditya (2012: 62).Cara lain 
yang dapat digunakan dalam Uji T adalah dengan membandingkan 
probabilitas statistik t dengan tingkat signifikansi (α) 0,05. Apabila 
probabilitas statistik t < tingkat signifikansi (α) 0,05 maka variabel bebas 
tersebut signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat. 
3.12.2 Uji F (Simultan) 
Menurut Ghozali (2013: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
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pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%). Ketentuan penerimaan 
atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
tidak signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan keempat variabel 
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
signifikan). Hal ini berarti secara simultan keempat variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
3.12.3 Koefisien Determinan (R
2
) 
Koefisien determinasi (goodness of fit) yang dinotasikan dengan R2 
merupakan ikhtisar yang menyatakan bahwa seberapa baik garis regresi 
sampel mencocokkan data. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 
proporsi variasi dalam varabel tidak bebas yang dijelaskan oleh regresi. Nilai 
R2 berkisar antara 0 sampai 1, bila R2 = 0 berarti tidak ada hubungan yang 
sempurna.Sedangkan apabila nilai R2 = 1 maka ada hubungan antara variasi Y 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi dan pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara parsial (t) variabel pengetahuan akuntansi syariah menunjukkan 
tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Maka dapat diambil 
kesimpulan hipotesis pertama Ho diterima dan H1 ditolak. 
2. Secara parsial (t) variabel lingkungan kerja menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis 
kedua Ho diterima dan H1 ditolak. 
3. Secara parsial (t) variabel pelatihan profesional menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis 
ketiga Ho diterima dan H1 ditolak. 
4. Secara parsial (t) variabel religuisitas menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis keempat Ho 
ditolak dan H1 diterima. 
5. Secara simultan (f) variabel pengetahuan akuntansi syariah, lingkungan 
kerja, pelatihan professional dan religiusitas berpengaruh secara bersama-
sama terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 




6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,242. Hasil ini 
berarti menunjukkan hanya kontribusi 24,2% dari pengetahuan akuntansi 
syariah, lingkungan kerja, pelatihan professional dan religiusitas terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Sedangkan sisanya 75,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:  
1. Bagi penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi jika memperluas sampel 
penelitian, seperti tidak hanya mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU dari angkatan 2018-2019 
saja, namun dapat diperluas wilayah penelitian sehingga menambah 
sebuah penelitian yang lebih baik.  
2. Bagi penelitian selanjutnya perlu menambahkan jumlah variabel 
independen yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3. Bagi Akademisi, sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi 
perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah sebaiknya 
lebih meningkatkan kualitas pengajaran dan mengadakan kegiatan-
kegiatan seperti workshop, seminar dll tentang karir di lembaga keuangan 
syariah. Dengan demikian akan memberikan gambaran bagi mahasiswa 
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Assalamualaikum wr.wb,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, maka peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul PENGARUH PENGETAHUAN 
AKUNTANSI SYARIAH, LINGKUNGAN KERJA, PELATIHAN 
PROFESIONAL, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP MINAT 
MAHASISWA AKUNTANSI BERKARIR DI LEMBAGA KEUANGAN 
SYARIAH. (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Syariah UIN Sultan 
Syarif Qasim Riau. Saya yang bertandatangan di bawah ini:  
Nama   : Randi Gunawan Sihombing  
NIM   : 11573103325 
Jurusan  : Akuntansi S1 
A. Identitas Responden  
Nama   :  
Semester  : 
Apakah anda telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah :  
Ya     Tidak  
Apakah anda telah/sedang memempuh mata kuliah Akuntansi Lembaga Keuangan 





B. Petunjuk Pengisian Kuisioner  
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia :  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
TS  : Tidak Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Akuntansi syariah sistem pencatatannya 
berbeda dengan akuntansi konvensional  
     
2 Akuntansi syariah lebih menekankan 
Accountability, kejujuran, kebenaran dan 
keadilan. 
     
3 Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
syariah adalah dapat dipahami, relevan, 
andal dan dapat dibandingkan. 
     
4 Komponen laporan keuangan di entitas 
syariah meliputi komponen laporan 
keuangan yang mencerminkan antara lain 
kegiatan komersial, kegiatan sosial, 
kegiatan dan tanggung jawab khusus 
entitas syariah  
 
     
5 Unsur elemen posisi keuangan entitas 
syariah terdiri dari asset, kewajiban, dana 
syirkah temporer dan ekuitas  
     







2. Lingkungan Kerja (X2) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Merupakan pekerjaan yang sesuai 
dengan prinsip syariat Islam  
     
2 Lingkungan kerja lebih memperhatikan 
sikap akhlaqul karimah  
     
3 Lingkungan kerja yang mengedepankan 
prinsip amanah dan kejujuran  
     
4 Lingkungan kerja yang mengedepankan 
prinsip kekeluargaan dan tolong 
menolong  
     
5 Lebih memberikan kesempatan untuk 
melakasanakan ibadah dan kegiatan 
yang Islami  
     
Sumber: Candraning dan Muhammad (2017) 
3. Pelatihan Profesional (X3) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya sering mngikuti seminar/workshop 
yang diadakan kampus tentang pemilihan 
karir dilembaga keuangan syariah untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman    
     
2 Saya melakuka kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) untuk menambah 
pengalaman dan pengatahuan 
     
3 Saya sering mengikuti seminar/workshop 
yang berada diluar kampus tentang 
pemiliha karir di lembaga keuangan 
syariah unntuk menambah pengetahua dan 
pengalaman 
     
4 Saya mengikuti kegiatan pelatihan di 
dalam dan di luar kampus. 
     
Sumber: Widayati (2017)  
4. Religiuisitas (X4) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Bekerja pada lembaga keuangan syariah 
lebih meningkatkan keIslaman diri  
     
2 Lebih tenang karena dalam lembaga 
keuangan syariah sedikit sekali 
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melanggar aturan Allah  
3 Jadwal istirahat untuk ibadah selalu 
rutin dijadwalkan  
     
4 Lingkungan di lembaga keuangan 
syariah memberikan wadah untuk 
belajar tentang Islam lebih mendalam  
     
5 Lembaga keuangan syariah bisa menjadi 
salah satu wadah dakwah bagi sesama 
teman kerja maupun di lingkungan 
masyarakat  
     
Sumber: Candraning dan Muhammad (2017) 
5. Minat Berkarir Dilembaga Keuagan Syariah 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Agar pengetahuan Akuntansi syariah yang 
telah dipelajari dimasa kuliah tidak sia-sia  
     
2 Saya berminat berkarir dilembaga 
keuangan syariah karena semakin 
banyaknya lowogan pekerjaan di lembaga 
keuangan syariah 
     
3 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 
syariah karenan menerapkan prinsip 
syariah islam dalam segi ekonominya 
     
4 Kondisi lingkungan yang memotivasi 
untuk bekerja dpada lemabag keuanagn 
syariah. 
     
Sumber: Candraning dan Muhammad (2017) 
 
  
 (X1) Lingkungan Kerja (X2) Pelatihan Profesional (X3) Religiusitas (x4) 
Minat Mahasiswa Berkarir dI 
Lembaga Keuangan Syariah 
(Y) 
Responden  X1 X2 X3 X4 X5 Jumlah  Responden  X1 X2 X3 X4 X5 Jumlah Responden  X1 X2 X3 X4 Jumlah Responden  X1 X2 X3 X4 X5 Jumlah Responden  X1 X2 X3 X4 Jumlah  
1 5 4 4 4 5 22 1 4 4 4 4 4 20 1 2 3 2 2 9 1 3 4 4 4 5 20 1 4 4 5 4 17 
2 5 4 4 4 4 21 2 5 5 4 4 4 22 2 4 3 4 3 14 2 4 4 4 4 4 20 2 4 3 3 3 13 
3 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 4 5 19 3 2 2 2 2 8 3 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 3 19 4 3 3 3 3 12 4 3 3 4 3 4 17 4 3 3 4 4 14 
5 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 5 21 5 3 3 3 3 12 5 3 3 4 3 4 17 5 3 3 4 4 14 
6 5 5 4 4 4 22 6 5 5 5 4 5 24 6 3 4 3 3 13 6 5 3 4 4 4 20 6 4 4 4 4 16 
7 4 1 1 4 4 14 7 4 4 4 4 4 20 7 3 4 3 3 13 7 3 1 5 4 4 17 7 4 4 4 4 16 
8 3 5 4 4 4 20 8 5 5 5 5 5 25 8 3 5 3 3 14 8 4 5 5 5 5 24 8 3 3 5 4 15 
9 5 5 4 4 4 22 9 5 5 5 4 5 24 9 3 4 3 4 14 9 5 3 5 4 4 21 9 4 4 5 5 18 
10 5 5 4 4 4 22 10 5 5 5 5 4 24 10 4 4 4 4 16 10 5 5 4 4 5 23 10 4 4 4 4 16 
11 5 5 4 4 4 22 11 5 5 5 5 4 24 11 4 4 4 4 16 11 5 5 4 4 5 23 11 4 4 4 4 16 
12 5 4 4 5 4 22 12 5 5 5 5 4 24 12 2 4 2 2 10 12 4 3 5 4 4 20 12 4 4 5 4 17 
13 5 5 5 4 4 23 13 5 5 5 5 5 25 13 3 4 2 3 12 13 4 3 4 3 3 17 13 3 2 2 2 9 
14 5 3 4 4 5 21 14 4 5 5 4 5 23 14 4 4 4 4 16 14 5 4 4 4 4 21 14 4 3 4 4 15 
15 4 4 3 4 4 19 15 3 4 4 3 4 18 15 4 4 4 4 16 15 4 4 4 4 4 20 15 4 4 4 4 16 
16 5 5 5 5 5 25 16 5 5 5 5 5 25 16 4 5 4 4 17 16 5 5 5 5 5 25 16 4 3 4 4 15 
17 5 5 5 5 4 24 17 5 5 5 5 5 25 17 5 5 5 4 19 17 4 4 5 5 5 23 17 4 4 5 5 18 
18 4 4 5 4 4 21 18 5 5 5 5 5 25 18 4 5 4 4 17 18 4 4 5 4 5 22 18 4 5 4 5 18 
19 5 5 4 4 4 22 19 4 4 4 4 4 20 19 3 5 4 4 16 19 5 5 5 4 4 23 19 5 4 5 4 18 
20 4 5 5 5 5 24 20 4 4 5 5 5 23 20 5 5 5 5 20 20 5 5 5 5 5 25 20 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 4 4 20 21 4 4 4 4 4 20 21 2 4 2 3 11 21 4 4 4 4 4 20 21 3 4 3 3 13 
22 4 4 4 4 4 20 22 4 4 4 4 4 20 22 3 3 3 3 12 22 4 4 4 4 4 20 22 2 3 3 3 11 
23 3 4 4 3 3 17 23 4 4 4 4 4 20 23 2 2 2 2 8 23 5 4 4 4 4 21 23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 4 20 24 4 4 4 4 4 20 24 4 4 3 3 14 24 4 4 5 4 5 22 24 4 5 5 4 18 
25 5 5 5 5 5 25 25 5 5 5 5 5 25 25 4 5 4 5 18 25 4 4 5 4 5 22 25 4 4 4 4 16 
26 5 5 5 5 5 25 26 5 5 5 5 4 24 26 4 5 3 4 16 26 4 4 4 4 5 21 26 5 5 4 4 18 
27 5 4 4 5 4 22 27 5 5 4 5 4 23 27 4 4 3 5 16 27 5 4 5 4 5 23 27 3 4 5 4 16 
28 5 4 4 5 4 22 28 5 4 4 4 4 21 28 3 5 3 4 15 28 5 4 5 4 4 22 28 4 4 5 4 17 
29 4 5 4 4 4 21 29 4 4 5 5 5 23 29 3 4 4 4 15 29 3 5 4 5 5 22 29 5 5 5 4 19 
30 5 5 5 5 5 25 30 5 5 5 5 5 25 30 4 5 3 3 15 30 5 5 4 5 5 24 30 5 5 5 5 20 
31 5 5 4 4 5 23 31 4 5 5 4 5 23 31 4 5 4 4 17 31 5 5 5 5 5 25 31 5 4 5 4 18 
  
78 
32 4 4 4 4 4 20 32 4 4 4 4 4 20 32 2 4 2 2 10 32 4 4 4 4 4 20 32 4 4 4 4 16 
33 5 5 5 4 4 23 33 4 5 4 4 4 21 33 4 5 4 4 17 33 5 3 4 4 4 20 33 4 4 4 4 16 
34 4 4 3 5 5 21 34 4 4 4 4 4 20 34 2 2 2 2 8 34 4 4 4 2 3 17 34 4 4 4 4 16 
35 5 5 5 5 4 24 35 4 4 5 5 5 23 35 4 4 4 4 16 35 4 3 4 4 4 19 35 4 3 4 4 15 
36 5 4 5 5 5 24 36 4 3 4 4 4 19 36 2 3 2 2 9 36 3 4 2 3 4 16 36 4 3 4 4 15 
37 4 5 5 4 5 23 37 5 4 5 3 4 21 37 2 4 5 4 15 37 4 5 4 5 5 23 37 4 5 5 4 18 
38 2 5 4 4 4 19 38 4 4 4 4 4 20 38 2 4 2 2 10 38 4 4 4 3 3 18 38 2 4 4 4 14 
39 5 4 4 4 4 21 39 5 4 5 4 5 23 39 4 5 4 4 17 39 5 5 5 5 5 25 39 5 4 5 5 19 
40 5 4 4 4 4 21 40 4 4 4 4 4 20 40 3 4 4 4 15 40 4 4 4 4 4 20 40 4 4 4 4 16 
41 5 4 5 4 4 22 41 4 5 4 5 4 22 41 5 5 4 5 19 41 5 5 5 4 4 23 41 4 4 4 4 16 
42 5 4 4 4 4 21 42 4 5 4 4 4 21 42 4 4 4 4 16 42 4 4 4 4 4 20 42 4 4 4 4 16 
43 4 5 3 4 4 20 43 3 4 4 4 4 19 43 2 4 2 2 10 43 2 3 4 3 4 16 43 4 4 4 4 16 
44 4 4 4 4 4 20 44 3 4 4 3 4 18 44 2 5 2 2 11 44 3 4 4 4 4 19 44 4 4 4 4 16 
45 5 5 4 4 4 22 45 4 5 4 5 4 22 45 4 5 4 5 18 45 3 4 4 4 5 20 45 4 5 4 5 18 
46 5 4 3 4 5 21 46 4 3 4 4 4 19 46 3 4 3 4 14 46 3 4 3 4 3 17 46 4 3 3 3 13 
47 5 4 4 5 4 22 47 4 3 4 4 5 20 47 4 5 4 4 17 47 5 4 4 5 4 22 47 5 4 4 4 17 
48 4 4 4 4 4 20 48 3 4 4 4 4 19 48 2 4 2 2 10 48 4 3 4 4 4 19 48 4 4 4 4 16 
49 4 4 4 4 5 21 49 5 5 4 4 5 23 49 3 5 4 4 16 49 4 4 4 4 4 20 49 4 4 4 4 16 
50 4 5 4 5 5 23 50 5 4 5 5 4 23 50 4 5 4 3 16 50 5 5 5 5 5 25 50 5 5 5 5 20 
51 5 4 3 5 4 21 51 4 5 5 5 5 24 51 2 5 2 2 11 51 3 3 4 4 4 18 51 4 4 4 4 16 
52 4 4 4 4 4 20 52 4 4 4 4 4 20 52 4 4 4 4 16 52 4 4 4 4 4 20 52 4 4 4 4 16 
53 5 4 4 4 4 21 53 4 4 4 4 4 20 53 4 4 4 4 16 53 4 4 4 4 4 20 53 4 4 4 4 16 
54 2 4 5 4 4 19 54 5 3 4 4 5 21 54 3 5 4 2 14 54 4 4 5 5 4 22 54 4 4 5 5 18 
55 4 5 5 5 5 24 55 4 4 5 4 4 21 55 2 4 2 4 12 55 4 3 4 3 4 18 55 3 4 4 4 15 
56 4 4 5 4 4 21 56 4 4 4 4 4 20 56 4 4 4 4 16 56 4 4 4 4 4 20 56 4 4 4 4 16 
57 4 3 3 4 4 18 57 5 4 4 3 4 20 57 4 5 4 3 16 57 4 3 4 4 4 19 57 4 3 4 3 14 
58 4 3 3 4 4 18 58 5 4 4 3 4 20 58 4 5 4 3 16 58 4 3 4 4 4 19 58 4 3 4 3 14 
59 4 3 3 4 4 18 59 5 4 4 3 4 20 59 4 5 4 3 16 59 4 3 4 4 4 19 59 4 3 4 3 14 
60 2 4 4 4 4 18 60 4 2 4 4 4 18 60 3 5 4 4 16 60 3 2 4 4 4 17 60 4 4 4 4 16 
61 5 4 4 4 4 21 61 4 4 4 4 4 20 61 4 4 3 3 14 61 4 4 4 4 4 20 61 4 4 4 4 16 
62 4 4 4 4 5 21 62 4 4 4 5 5 22 62 3 4 3 2 12 62 3 3 4 4 4 18 62 4 4 4 5 17 
63 4 4 4 4 4 20 63 4 4 5 4 4 21 63 4 4 4 4 16 63 4 5 4 4 4 21 63 4 4 4 4 16 
64 5 4 4 4 5 22 64 4 5 5 5 4 23 64 3 4 4 5 16 64 4 3 5 5 4 21 64 4 4 5 5 18 
65 5 5 5 5 5 25 65 3 3 4 4 3 17 65 3 4 4 4 15 65 3 3 3 4 4 17 65 4 4 3 3 14 
66 4 4 4 4 4 20 66 4 4 4 4 4 20 66 4 4 4 3 15 66 4 4 4 4 4 20 66 4 3 3 4 14 
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67 4 3 4 4 4 19 67 4 3 3 4 4 18 67 2 4 4 4 14 67 4 3 3 4 4 18 67 4 4 4 4 16 
68 3 4 3 3 3 16 68 3 3 4 4 3 17 68 3 4 3 4 14 68 3 2 4 3 3 15 68 4 4 4 4 16 
69 5 5 5 4 5 24 69 5 4 4 4 5 22 69 4 5 5 3 17 69 4 4 4 3 4 19 69 4 4 5 5 18 
70 4 5 5 4 5 23 70 5 4 5 3 5 22 70 4 4 5 4 17 70 4 5 4 5 5 23 70 4 5 5 4 18 
71 4 4 5 3 4 20 71 4 4 5 3 5 21 71 4 4 3 4 15 71 4 4 4 5 5 22 71 4 3 4 3 14 
71 4 3 4 3 4 18 72 4 3 4 4 4 19 72 3 4 3 4 14 72 4 4 4 3 4 19 72 4 3 4 4 15 
73 4 4 4 4 5 21 73 3 4 4 4 5 20 73 3 5 4 3 15 73 5 4 4 3 5 21 73 5 3 4 4 16 
74 4 4 4 4 5 21 74 3 4 4 4 5 20 74 3 5 4 3 15 74 5 4 4 3 5 21 74 5 3 4 4 16 
75 4 4 4 4 5 21 75 3 4 4 4 5 20 75 3 5 4 3 15 75 5 4 4 3 5 21 75 5 3 4 4 16 
76 3 4 3 3 3 16 76 3 3 4 4 3 17 76 3 4 3 4 14 76 3 2 4 3 3 15 76 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 4 4 20 77 2 3 4 3 4 16 77 4 5 4 4 17 77 4 4 4 3 4 19 77 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 4 20 78 2 3 4 3 4 16 78 4 5 4 4 17 78 4 4 4 3 4 19 78 4 4 4 4 16 
79 4 4 5 4 5 22 79 4 5 4 4 5 22 79 4 5 5 4 18 79 4 3 4 4 5 20 79 4 5 4 5 18 
80 5 4 4 4 5 22 80 4 4 5 4 5 22 80 4 5 4 5 18 80 4 3 4 5 4 20 80 5 4 5 4 18 
81 5 4 4 4 5 22 81 4 5 4 5 4 22 81 5 5 4 4 18 81 4 3 4 5 4 20 81 5 4 4 4 17 
82 5 4 4 4 5 22 82 4 5 4 3 5 21 82 3 4 3 5 15 82 5 3 5 4 5 22 82 5 4 5 4 18 
83 4 4 5 5 4 22 83 4 5 4 5 4 22 83 4 4 3 5 16 83 4 4 3 4 5 20 83 5 4 4 5 18 
84 5 5 5 4 5 24 84 5 4 4 4 4 21 84 4 4 4 4 16 84 4 5 5 5 4 23 84 4 4 5 5 18 
85 4 4 5 4 5 22 85 4 5 4 3 4 20 85 4 5 4 5 18 85 4 3 4 5 3 19 85 5 4 4 4 17 
86 4 5 5 5 4 23 86 4 5 4 5 5 23 86 4 4 5 5 18 86 4 3 4 3 4 18 86 4 5 5 4 18 
87 4 5 4 5 4 22 87 4 5 5 4 5 23 87 4 5 4 5 18 87 5 3 5 5 4 22 87 5 4 5 5 19 




1. Validitas dan Realibilitas 
a. Minat Mahasiswa  
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTAL.Y 
Y.1 









Sig. (2-tailed)  .013 .001 .002 .000 











Sig. (2-tailed) .013  .000 .000 .000 











Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 











Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 








b. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Correlations 











Sig. (2-tailed)  .137 .144 .002 .006 .000 











Sig. (2-tailed) .137  .000 .001 .051 .000 













Sig. (2-tailed) .144 .000  .008 .002 .000 















Sig. (2-tailed) .002 .001 .008  .000 .000 













Sig. (2-tailed) .006 .051 .002 .000  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 





c. Lingkungan Kerja 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .011 .000 















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .049 .000 















Sig. (2-tailed) .011 .002 .000 .049  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




d. Pelatihan Profesional 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL.X3 
X3.1 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 









e. Religiusitas  
Correlations 















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .013 .002 .000 













Sig. (2-tailed) .000  .124 .002 .000 .000 













Sig. (2-tailed) .000 .124  .000 .003 .000 















Sig. (2-tailed) .013 .002 .000  .000 .000 















Sig. (2-tailed) .002 .000 .003 .000  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 





2. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Minat Mahasiswa 88 9 20 16.20 1.814 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
88 14 25 21.20 2.096 
Lingkungan Kerja 88 16 25 21.16 2.212 
Pelatihan Profesional 88 8 20 14.76 2.754 
Religiusitas 88 15 25 20.28 2.334 
Valid N (listwise) 88     
 
3. Asumsi Klasik 

















Std. Deviation 1.57971826 




Kolmogorov-Smirnov Z .902 
Asymp. Sig. (2-tailed) .390 
a. Test distribution is Normal. 











Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .242 .205 1.617 1.796 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah , Pelatihan 
Profesional, Lingkungan Kerja 






                                        Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 




Lingkungan Kerja .554 1.806 
Pelatihan Profesional .761 1.314 
Religiusitas .565 1.770 





4. Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.989 2.017  
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
.067 .102 .078 
Lingkungan Kerja -.037 .105 -.045 
Pelatihan Profesional .105 .072 .159 
Religiusitas .297 .099 .381 
a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi 
 
5. Uji Hipotesis 












Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.989 2.017  3.960 .000   
Pengetahuan 
Akuntansi Syariah 
.067 .102 .078 .662 .510 .661 1.513 
Lingkungan Kerja -.037 .105 -.045 -.347 .729 .554 1.806 
Pelatihan 
Profesional 
.105 .072 .159 1.452 .150 .761 1.314 
Religiusitas .297 .099 .381 2.999 .004 .565 1.770 
a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 69.209 4 17.302 6.615 .000
b
 
Residual 217.109 83 2.616   
Total 286.318 87    
a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi 




c. Koefisien Determinasi 
                                         Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .242 .205 1.617 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah , Pelatihan 
Profesional, Lingkungan Kerja 
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